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semua dari zaman jahiliyah hingga sekarang pada zaman yang terang benderang 

yang penuh dengan ilmu pengetahuan. 
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ABSTRAK 

Lubuk larangan merupakan salah satu bentuk kearifan lokal yang berkembang 
secara berkelanjutan pada masyarakat mandailing dalam memanfaatkan sumber 
daya perikanan perairan sungai yang melintasi desa sekaligus menjadi sarana untuk 
meningkatkan rasa tanggung jawab terhadap pelestarian sumber daya. Saat ini, 
keberadaan kearifan lokal masih dinilai hanya sebagai suatu hal yang unik dan patut 
dilestarikan tidak cenderung dijadikan sebagai obyek wisata budaya. Dalam 
konteks yang lebih luas, “lubuk larangan” dapat diartikan sebagai sumber daya alam 
yang dimanfaatkan untuk memberikan bantuan sosial kepada masyarakatnya. 
Misalnya, lubuk larangan perikanan yang menghasilkan ikan dapat dimanfaatkan 
untuk memberikan bantuan kepada anak-anak yatim dan yatim piatu sebagai bentuk 
santunan dalam menjaga dan memerhatikan mereka. Dengan memanfaatkan 
sumber daya alam yang melimpah, pemerintah, lembaga atau organisasi masyarakat 
dapat memberikan bantuan sosial kepada masyarakat secara berkelanjutan dan 
berdampak positif bagi kesejahteraan mereka. Tradisi lubuk larangan sangat sarat 
dengan nilai-nilai sosial kemasyarakatan. Salah satu nilai yang muncul dari tradisi 
lubuk larangan dapat menciptakan kerukunan yang terjalin antar masyarakat. 
Kebersamaan, kesepakatan dalam menetapkan pengelolaan lubuk larangan dalam 
jangka panjang dapat memperkokoh nilai-nilai sosial pada masyarakat. Selain nilai-
nilai kerukunan keberadaan lubuk larangan dapat meningkatkan kedisiplinan pada 
masyarakat. Keberadaan lubuk larangan akan menuntut masyarakat untuk lebih 
disiplin dalam mengelola dan menjaga lingkungan. Tradisi lubuk larangan juga 
dapat menjadi lambang kemandirian ekonomi masyarakat.   

 

Kata Kunci : Lubuk Larangan, Kearifan Lokal, Bantuan Sosial 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang Masalah  

Lubuk Larangan adalah bagian dari manifestasi bentuk pemanfaatan alam. 

Secara etimologis, lubuk larangan terdiri dari dua kata yaitu lubuak dan larangan. 

Kata lubuak berasal dari sebutan masyarakat terhadap bagian yang dalam dari 

sebuah sungai yang umumnya sebagai tempat berkembang-biak bagi ikan. 

Sementara, kata larangan berarti aturan yang melarang terhadap suatu tindakan. 

Dengan demikian, lubuk larangan dapat dipahami sebagai daerah yang secara alami 

merupakan tempat berkembang-biak ikan dan ekosistem air lainnya, serta daerah 

tersebut ditetapkan sebagai area terlarang untuk diambil hasilnya dalam periode 

waktu tertentu baik dengan cara apapun apalagi dengan cara yang dapat merusak 

lingkungan (Putra 2021).  

Salah satu desa di Kecamatan Panyabungan, Kabupaten Mandailing Natal, 

adalah Gunung Tua Tonga, yang memiliki potensi alam yang masih terjaga 

kelestariannya. Masyarakat menggunakan sungai yang melintasi Desa Gunung Tua 

Tonga ini untuk menyediakan bantuan sosial kepada anak-anak yatim dan yatim 

piatu. Dengan bantuan sosial ini, diharapkan anak-anak yatim dan yatim piatu akan 

mendapatkan bantuan dan tingkat kesejahteraan yang lebih baik. Salah satu ikan 

yang dibudidayakan di Lubuk Larangan adalah ikan Nila dan ikan Garing. 

Masyarakat Desa Gunung Tua Tonga juga dapat merasakan manfaat dari Lubuk 

Larangan dan menambah wawasan masyarakat dalam hal gotong royong.   
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Pemanfaatan eko-budaya ini tentu sangat efesien bagi masyarakat setempat 

karena dapat menciptakan suasana bermasyarakat yang lebih indah sekaligus 

membantu dan menyantuni anak-anak yatim dan yatim piatu. Eko-Budaya adalah 

sebuah konsep yang memadukan aspek ekologi dan budaya disatu lanskap yang 

sama. Sehingga lubuk larangan ini memiliki tujuan yang mengandung budaya dan 

alam dana abadi adalah daya tarik utama dan dengan demikian dianggap sebagai 

strategi potensial untuk didukung konservasi habitat alami serta keberlanjutan 

ekonomi khususnya bagi masyarakat adat komunitas (Lubis et al. 2021). Di 

beberapa daerah, individu atau kelompok masyarakat dapat mempertahankan 

kebiasaan baik ini. Kearifan lokal berasal dari tradisi ini, dalam pengelolaan dan 

perlindungan sumber daya alam, kearifan lokal sangat penting. Lubuk Larangan 

juga bertujuan untuk pemanfaatan, sebagaimana ekokultural sungai yang dikelola, 

yang merupakan kearifan lokal Masyarakat Mandailing.  

Salah satu contoh kearifan lokal seperti Lubuk larangan memiliki nilai-nilai 

sosial yang membangun dalam diri masyarakat. Disaat tiba waktu memanen, lubuk 

larangan ini akan dipanen diwaktu yang telah disepakati bersama oleh masyarakat 

setempat. Dan akan diumumkan di mesjid bahwa sungai Lubuk Larangan akan 

dikeringkan seharian selama panen ikan dan masyarakat dapat berpartisipasi dalam 

menangkap ikan. Kemudian mengumpulkan ikan-ikan yang layak jual di suatu 

tempat yang disediakan oleh panitia. Panitia akan memilih dan memilah ikan yang 

layak jual untuk dijual di pasar. Uang yang dihasilkan dari penjualan ikan lubuk 

larangan akan diberikan kepada anak-anak yatim dan yatim piatu sebagai bentuk 

bantuan sosial untuk membantu mereka. Selain itu, ikan-ikan kecil yang tidak layak 
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jual akan dikumpulkan dan diberikan kepada komunitas yang berpartisipasi dalam 

pengumpulan ikan. Masa panen lubuk larangan dapat mencapai enam hingga tujuh 

bulan sekali. Ikan-ikan tersebut biasanya dipanen sebelum memasuki bulan 

ramadhan.  

Perlindungan dan pengelolaan sumber daya alam secara alami dan 

berkelanjutan untuk mewujudkan dan meningkatkan kualitas kehidupan dan 

kualitas hidup makhluk hidup. Pengendaliannya didasarkan pada aturan tradisi yang 

disepakati masyarakat.   

Pemanfaatan lubuk larangan bagi anak-anak yatim melibatkan pertimbangan 

yang penting untuk memberikan bantuan sosial yang berkelanjutan dan bermanfaat 

bagi kelompok yang membutuhkan. Beberapa latar belakang yang mendasari 

pemanfaatan lubuk larangan bagi anak-anak yatim adalah sebagai berikut:  

1. Pemberdayaan Ekonomi: Pemanfaatan lubuk larangan dapat menjadi sarana 

pemberdayaan ekonomi bagi anak-anak yatim. Dengan terlibat dalam kegiatan 

perikanan di lubuk larangan, anak-anak yatim memiliki kesempatan untuk belajar 

keterampilan baru dan mendapatkan penghasilan yang dapat meningkatkan 

kesejahteraan mereka.  

2. Pendidikan dan Pelatihan: Melalui pemanfaatan lubuk larangan, anak-anak 

yatim dapat menerima pendidikan dan pelatihan tentang kegiatan perikanan, 

pengelolaan sumber daya alam, dan keberlanjutan lingkungan. Hal ini dapat 

membantu meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mereka untuk masa depan 

yang lebih baik.  
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3. Dukungan Sosial: Pemanfaatan lubuk larangan juga dapat memberikan 

dukungan sosial bagi anak-anak yatim dengan menciptakan lingkungan yang 

inklusif dan mendukung. Mereka dapat merasa diterima dan dihargai dalam 

komunitas perikanan yang melibatkan mereka secara aktif.  

4. Kesehatan dan Gizi: Lubuk larangan juga dapat menjadi sumber pangan 

yang penting bagi anak-anak yatim yang mungkin mengalami masalah gizi. Dengan 

memanfaatkan lubuk larangan, mereka dapat memperoleh akses ke ikan segar yang 

kaya akan protein dan nutrisi penting.  

5. Moral dan Psikologis: Melalui partisipasi dalam pemanfaatan lubuk 

larangan, anak-anak yatim juga dapat memperoleh rasa percaya diri, harga diri, dan 

kebanggaan atas kontribusi yang mereka berikan dalam kegiatan sosial yang 

bermanfaat bagi komunitas.  

Dengan memperhatikan latar belakang ini, pemanfaatan lubuk larangan bagi 

anak-anak yatim dapat menjadi solusi yang holistik dan berkelanjutan dalam 

memberikan bantuan sosial yang menyeluruh bagi kelompok yang membutuhkan. 

Beberapa penelitian telah dilakukan untuk mengkaji pemanfaatan lubuk larangan 

terhadap masyarakat lokal seperti penelitian yang telah dilakukan oleh (Simbolon, 

Zulfiqar, and Pulungan 2020) dengan metode penelitian kuantitatif, menemukan 

bahwa  pemanfaatan lubuk larangan dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

lokal di Desa Anggoli Kecamatan Sibabangun Kabupaten Tapanuli Tengah. (Kholis 

and Edwarsyah 2022) juga melakukan penelitan tentang lubuk larangan, 

menemukan bahwa bahwa kearifan lokal lubuk larangan di tepian napal sudah 

mengarah ke SDGs’14 dengan kategori baik. Dengan dukungan partisipatif 
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masyarakat, adat-istiadat dan kekeluargaan menjadi ciri khas kearifan lokal lubuk 

larangan dalam menjaga  dan melestarikan sumber daya perikanan di Kabupaten 

Bungo Provinsi Jambi. 

Adapun pembeda penelitan saya dengan penelitian yang terdahulu bahwa 

penelitian ini dilakukan untuk menjelaskan dan mengetahui secara mendalam 

pemanfaatan lubuk larangan secara langsung dengan menggunakan metode 

penelitian kualitatif, yang mengharuskan peneliti untuk menjelajahi pengalaman, 

persepsi dan makna terkait dengan topik pemanfaatan lubuk larangan sebagai 

bantuan sosial, yang memungkinkan peneliti untuk memahami konteks sosial, 

budaya, dan faktor-faktor lain yang memengaruhi implementasi bantuan sosial 

tersebut. Penelitian ini juga diharapkan mampu mengisi kekurangan yang ada pada 

penelitian terdahulu. 

1.2 Rumusan Masalah  

Pada latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang akan diteliti yakni 

bagaimana Pemanfaatan Lubuk Larangan Sebagai Bantuan Sosial Terhadap  Anak 

Yatim dan Yatim Piatu di Desa Gunung Tua Tonga?  

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian  

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Pemanfaatan Lubuk 

Larangan Sebagai Bantuan Sosial Terhadap Anak Yatim dan Yatim Piatu di Desa 

Gunung Tua Tonga. 
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Harapan dari penulis untuk tulisan ini adalah agar tulisan ini mempunyai 

manfaat sebagai berikut :  

1. Secara Akademis: Harapannya tulisan ini mampu memberikan sumbangan 

pemikiran untuk penulis-penulis lainnya dan menambah wawasan dalam 

mengetahui begaimana pemanfaatan lubuk larangan sebagai sarana bantuan 

sosial kepada anak-anak yatim dan yatim piatu. Upaya menyantuni dan 

meningkatkat Tingkat kesejahteraan mereka.  

2. Secara Praktis: Menambah pengalaman secara langsung mengenai 

pembelajaran pada upaya untuk menyalurkan bantuan sosial yang tepat 

kepada masyarakat miskin, khususnya anak-anak yatim dan yatim piatu.  

1.4 Sistematika Penulisan  

Sesuai Pedoman penulisan maka dalam penyusuan skripsi ini dibagi dalam lima 

Bab. Adapun sistematika  dalam penulisan skirpsi sebagai berikut :  

BAB I : PENDAHULUAN  

Pada bab ini menjelaskan tentang Latar Belakang Masalah,Rumusan Masalah, 

Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian. 

BAB II : URAIAN TEORITIS  

Pada bab ini menjelaskan teori yang relevan dengan masalah yang diteliti. Pada 

bab ini dimungkinkan mengajukan lebih dari satu teori data untuk membahas 

permasalahan yang menjadi topik skripsi.  
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BAB III : METODOLOGI PENELITIAN  

Pada bab ini dijelaskan tentang beberapa uraian teoritis diantaranya, Jenis 

Penelitian, Kerangka Konsep, Definisi Konsep, Kategorisasi, 

Informan/Narasumber, Teknik Pengumpulan Data, Teknik Analisis Data, Lokasi 

dan Waktu Penelitian dan Deskripsi Ringkas Objek Penelitian. 

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Bab ini berisikan Deksripsi data Narasumber hasil penelitian dan Pembahasan.  

BAB V : PENUTUP  

Bab ini berisikan Kesimpulan dan Saran.  

DAFTAR PUSTAKA  

LAMPIRAN  
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BAB II 

URAIAN TEORITIS 

 

 2.1 Lubuk Larangan Sebagai Kearifan Lokal  

Lubuk Larangan  merupakan salah satu bentuk kearifan lokal yang berkembang 

secara berkelanjutan pada masyarakat Mandailing dalam memanfaatkan sumber 

daya perikanan perairan sungai yang melintasi desa sekaligus menjadi sarana untuk 

meningkatkan rasa tanggung jawab terhadap pelestarian sumber daya. Saat ini, 

keberadaan kearifan lokal masih dinilai hanya sebagai suatu hal yang unik dan patut 

dilestarikan tidak cenderung dijadikan sebagai obyek wisata budaya. Kearifan lokal 

tertentu merupakan suatu kesepakatan yang berlaku turun temurun dari suatu  

masyarakat tertentu yang terhimpun di dalam sebuah lembaga masyarakat adat. 

Berarti kearifan lokal dapat dikatakan sebagai suatu bentuk peraturan yang berlaku 

dan dipatuhi. Hal itu sama artinya dengan peraturan yang berlaku di pemerintahan 

(Oktaviani, Prianto, and Puspasari 2016).  

Lubuk larangan dapat dipandang sebagai bagian dari kearifan lokal yang 

memiliki nilai penting dalam menjaga ekosistem perairan dan berkelanjutan sumber 

daya alam. Kearifan lokal merujuk pada pengetahuan, praktik, dan nilai-nilai 

tradisional yang dimiliki oleh masyarakat setempat dan telah terbukti efektif dalam 

menjaga lingkungan dan keberlangsungan hidup. Pemanfaatan lubuk larangan juga 

mencerminkan pemberdayaan masyarakat lokal dalam mengelola sumber daya 

alam secara mandiri dan berkelanjutan. Masyarakat yang terlibat dalam 
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pembangunan dan pengelolaan lubuk larangan merasa memiliki tanggung jawab 

terhadap lingkungan sekitar.  

Dengan memahami nilai kearifan lokal yang terkandung dalam pemanfaatan 

lubuk larangan, dapat diapresiasi peran penting masyarakat lokal dalam menjaga 

lingkungan dan sumber daya alam untuk keberlanjutan yang lebih baik.  

2.1.1 Konsep Lubuk Larangan  

Secara bahasa lubuk larangan berasal dari dua kata lubuk dan larangan. Lubuk 

berarti kolam atau aliran air baik itu sungai ataupun irigasi. Sedangkan larangan 

berarti terlarang. Sehingga dapat diartikan lubuk larangan merupakan aliran sungai 

yang terlarang untuk diambil sumber dayanya. Secara lugas lubuk larangan adalah 

suatu area tertentu di perairan lotik (mengalir) yang dilindungi, dapat diartikan juga 

area tertutup bagi aktivitas manusia dalam rentang waktu tertentu. Tidak ada catatan 

pasti mengenai kapan lubuk larangan ini ditetapkan sehingga menjadi sebuah 

kearifan lokal masyarakat mandailing.   

Lubuk larangan sebagai kearifan lokal ini dapat ditemukan di wilayah Sumatera 

Utara dan Sumatera Barat. Lubuk larangan sudah menjadi warisan turun temurun 

sejak dahulu kala. Hal tersebut bertujuan agar anak cucu dapat memanfaatkan 

sungai di kemudian hari dengan menjaga keberlanjutan perairan. Salah satu bentuk 

pemanfaatan lubuk larangan ialah dengan membudidayakan ikan di lubuk tersebut 

dengan aturan dan waktu panen yang disepakati bersama oleh masyarakat setempat.  
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2.1.2 Nilai Guna Lubuk Larangan  

Tradisi lubuk larangan sangat sarat dengan nilai-nilai sosial kemasyarakatan. 

Salah satu nilai yang muncul dari tradisi lubuk larangan dapat menciptakan 

kerukunan yang terjalin antar masyarakat. Kebersamaan, kesepakatan dalam 

menetapkan pengelolaan lubuk larangan dalam jangka panjang dapat  

memperkokoh nilai-nilai sosial pada masyarakat.   

Selain nilai-nilai kerukunan keberadaan lubuk larangan dapat meningkatkan 

kedisiplinan pada masyarakat. Keberadaan lubuk larangan akan menuntut 

masyarakat untuk lebih disiplin dalam mengelola dan menjaga lingkungan. Tradisi 

lubuk larangan juga dapat menjadi lambang kemandirian ekonomi masyarakat.  

Nilai-nilai sosial lubuk larangan juga tergambar dari tujuan didirikannya lubuk 

larangan yang pada umumnya selalu mempertimbangkan kepentingan umum. 

Sumber daya yang dihasilkan dari lubuk larangan lazimnya diperuntukan untuk 

banyak hal misalnya: bantuan sosial, pembangunan sarana prasarana desa, 

membiayai kebutuhan anak yatim dan dhuafa serta pembangunan 

madrasah/sekolah. Pemanfaatan lubuk larangan ini tentu harus sesuai dengan 

kesepakatan bersama  
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2.1.3 Manfaat Lubuk Larangan  

Ada 3 manfaat utama kearifan lokal lubuk larangan yang dijaga untuk  

keberlanjutan perairan, yaitu :  

a) Lingkungan. Berkaitan dengan kegiatan yang dilakukan tetap 

memperhatikan kelestarian ekologi. Dimana hal tersebut relevan 

dengan fungsi ekologi lubuk larangan yaitu sebagai pelindung 

keberadaan jenis ikan, terutama ikan lokal, lokasi pemijahan ikan, serta 

terjaganya kebersihan lingkungan sungai.  

b) Sosial. Berkaitan dengan keselarasan dengan norma-norma sosial 

maupun budaya yang diyakini oleh masyarakat sekitar. Lubuk larangan 

secara sosial budaya sebagai pelestarian kearifan lokal yang berasal dari 

warisan nenek moyang mereka.  

c) Ekonomi. Berkaitan dengan memaksimalkan atau menambah 

pendapatan dengan tetap mempertahankan sumber daya agar tetap 

produktif agar dapat memenuhi kebutuhan ekonomi manusia sekarang 

dan masa yang akan datang. Adanya lubuk larangan menjadikan 

terbukanya lapangan pekerjaan ketika lubuk larangan sebagai sarana 

rekreasi sehingga menjadi sumber penghasilan tambahan.  
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2.2 Bantuan Sosial  

2.2.1 Defenisi Bantuan Sosial  

Bantuan sosial adalah pemberian bantuan dari Pemerintah Daerah kepada 

individu, keluarga, kelompok atau masyarakat. Sifat bantuan ini, tidak secara terus 

dan selektif. Bantuan ini berupa uang atau barang yang pemberiannya disesuaikan 

dengan kemampuan keuangan daerah.  

 Bantuan  sosial  menurut  Peraturan  Menteri  Keuangan  Nomor  

254/PMK.05/2015 tentang Belanja Bantuan Sosial pada Kementerian 

Negara/Lembaga adalah pengeluaran berupa transfer uang,barang atau jasa yang 

diberikan oleh pemerintah kepada masyarakat miskin atau tidak mampu guna 

melindungi masyarakat dari kemungkinan terjadinya risiko sosial, meningkatkan 

kemampuan ekonomi dan/atau kesejahteraan masyarakat (D. 2020), bantuan sosial 

juga dapat menjadi  instrument untuk mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan 

dan keadilan sosial.  

2.2.2 Konsep Bantuan Sosial  

Lubuk   larangan   ini   dibentuk   oleh kesepakatan bersama  hingga membentuk  

kearifan lokal. Kearifan  lokal  dapat diartikan  sebagai perilaku  bijak  yang  selalu  

menggunakan  akal  budi,  pengalaman,dan pengetahuan yang dimiliki masyarakat 

dalam suatu wilayah geografis tertentu. Dalam kearifan lokal ada karya atau 

tindakan manusia yang sifatnya bersejarah, yang masih diwarisi masyarakat 

setempat. Kearifan tersebut telah terpelihara dan tumbuh.  
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Aturan  juga  menyebutkan,  peralatan  yang  digunakan  dalam  mengambil  

ikan dibatasi pada alat tangkap yang dapat menjamin kelestarian ikan. Sanksi juga 

berlaku untuk pengambilan yang menggunakan racun, putas, setrum, dan bahan 

peledak. Bagi masyarakat,  bukan  hanya  denda  adat dan  sanksi  sosial  yang 

membuat  mereka  tidak mau  mengambil  ikan  di lubuk  larangan, namun juga 

norma dalam bermasyarakat. Melalui kesepakatan bersama lubuk larangan dibuka,  

dipanen  dan  hasilnya digunakan  untuk  keperluan  masyarakat tertentu.  

Gambaran  ini  memperlihatkan  bahwa lubuk  larangan  merupakan  tradisi  

turun temurun  masyarakat  di  sekitar  sungai  dalam  memenuhi  kebutuhan 

hidupnya. Selain memberi  nilai  ekonomi, ternyata lubuk  larangan juga  

menyimpan  kearifan  lokal. Melalui lubuk  larang komunitas  setempat  

mengembangkan  konsep pengelolaan sumberdaya alam secara komunal 

(Kebersamaan). Konsep ini cenderung mengurangi eksploitasi   berlebihan   

terhadap   sumberdaya   alam, khususnya   sungai. Dengan mengelola lubuk  larang 

mayarakat  desa  mampu  menanam  dan  mengembangkan investasi  modal  sosial  

(social  capital)  di antara  mereka  dalam format pengelolaan sumberdaya  milik 

bersama(komunal). Menggambarkan  peran  masyarakat  dalam pengelolaan 

sumber daya alam secara arif dengan tetap memperhatikan prinsip-prinsip 

keberlanjutan  dan  kesejahteraan. Hal  ini  menjadi  penanda  pentingnya 

keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan sumber daya alam. Alam telah 

menyediakan sumberdaya material yang dapat dikelola manusia untuk menopang  

kehidupannya  dari  satu  generasi  ke  generasi  berikutnya.  



14 
 

 
 

Pada dasarnya  alam  adalah  sumber daya  material  yang  bersifat pasif, sesuatu  

yang dijadikan  sebagai  objek  pengelolaan. Sebagai makhluk yang  berkebudayaan, 

manusia   lalu   mengubah   alam   sesuai   dengan kebutuhannya,   sesuai   dengan 

pemikiran  mereka,tapi  juga  sesuai  dengan  konsensus  yang  dibangun  oleh  suatu 

kelompok manusiasecara kolektif. Oleh  karena  itu,  alam  yang  sudah  dikelola  

manusia  pada  dasarnya  tidak lagi  semata-mata  alam  asli  (nature),  melainkan  

telah  menjadi  alam  yangtelah dimanusiakan  (humanized  nature)  atau  alam  

kedua  (second  nature).  Dengan konsepsi  demikian  dapat  dipahami  bahwa  suatu  

bentang  alam  yang  kelihatannya masih  alamiah  seperti  kawasan  hutan,  sungai,  

danau,  dan lain sebagainya,  tidak dengan  sendirinya  dapat  dikatakan  sebagai  

lingkungan alamyang  bebas  dari sentuhan tangan manusia.  

2.2.3 Penyaluran Bantuan Sosial  

Penyaluran bantuan sosial adalah proses distribusi atau penyerahan bantuan 

yang dilakukan oleh pemerintah, lembaga amal, atau organisasi lain kepada 

individu, keluarga, atau kelompok yang membutuhkan. Penyaluran bantuan sosial 

diberikan dalam bentuk uang, barang, atau layanan kepada mereka yang mengalami 

kesulitan ekonomi, sosial, atau kesehatan. Proses penyaluran bantuan sosial 

memiliki identifikasi penerima bantuan, pengumpulan data, verifikasi kebutuhan, 

distrubusi bantuan, serta pemantauan dan evaluasi untuk memastikan bahwa 

bantuan sosial tersebut sampai kepada yang tepat sasaran dan digunakan sesuai 

dengan tujuan yang diinginkan. Penyaluran bantuan sosial juga dapat melibatkan 

pihak, termasuk pengelola, relawan, dan penerima bantuan, serta harus dilakukan 
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dengan transparansi, akuntabilitas, dan keadilan untuk mencapai hasil optimal 

dalam membantu mereka yang membutuhkan.  

Menurut Barany & Simanjuntak dalam penelitian (Prasticia 2023), berpendapat 

bahwa setidaknya ada empat aspek utama yang perlu diperhatikan dan 

pertimbangkan sehingga distribusi program bantuan sosial dapat berjalan secara 

efektif dan efisien: cakupan bantuan sosial, skema bantuan sosial, durasi pandemi, 

dan kesiapan pemerintah, dan mekanisme distribusi bantuan sosial.  

2.3 Lubuk Larangan dan Bantuan Sosial  

Dalam konteks yang lebih luas, “lubuk larangan” dapat diartikan sebagai 

sumber daya alam yang dimanfaatkan untuk memberikan bantuan sosial kepada 

masyarakatnya. Misalnya, lubuk larangan perikanan yang menghasilkan ikan dapat 

dimanfaatkan untuk memberikan bantuan kepada anak-anak yatim dan yatim piatu 

sebagai bentuk santunan dalam menjaga dan memerhatikan mereka. Dengan 

memanfaatkan sumber daya alam yang melimpah, pemerintah, lembaga atau 

organisasi masyarakat dapat memberikan bantuan sosial kepada masyarakat secara 

berkelanjutan dan berdampak positif bagi kesejahteraan mereka.  

2.4 Perencanaan Lubuk Larangan  

Perencanaan lubuk larangan merupakan langkah penting dalam pengelolaan 

sumber daya perikanan  yang berkelanjutan dan berdampak positif bagi masyarakat 

sekitar. Berikut beberapa langkah dalam perencanaan lubuk larangan  perikanan :  

1) Penentuan Lokasi : Pilih lokasi lubuk larangan yang strategis dan memiliki 

potensi perikanan yang baik. Lokasi yang dipilih sebaiknya memiliki 
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kondisi  lingkungan  yang  mendukung  pertumbuhan  ikan 

dan meminimalkan dampak negatif terhadap ekosistem perairan. 

2) Penelitian Potensi Perikanan: Lakukan penelitian untuk mengetahui 

potensi perikanan di lokasi lubuk larangan, termasuk jenis ikan yang 

dominan, jumlah populasi ikan, serta kondisi lingkungan perairan.  

3) Perizinan dan Regulasi: Pastikan mendapatkan izin dan mematuhi regulasi 

yang berlaku terkait pembangunan lubuk larangan perikanan. Hal ini 

penting untuk menjaga keberlanjutan pengelolaan perikanan dan 

keberlangsungan ekosistem perairan.  

4) Pemilihan Jenis Ikan: Pilih jenis ikan yang akan dibudidayakan di lubuk 

larangan berdasarkan potensi lokal dan permintaan pasar. Pastikan jenis 

ikan yang dipilih cocok dengan kondisi lingkungan dan memiliki nilai 

ekonomis yang baik.  

5) Pengelolaan dan Pemeliharaan: Rencanakan strategi pengelolaan lubuk 

larangan, termasuk pemilihan benih ikan, pemeliharaan, pemberian pakan, 

pemantauan kesehatan ikan, dan tindakan preventif terhadap penyakit 

ikan.  

6) Pengembangan Program Bantuan Sosial: Lubuk larangan perikanan dapat 

dimanfaatkan sebagai sumber bantuan sosial bagi masyarakat sekitar. 

Rencanakan program bantuan sosial dari hasil panen lubuk larangan untuk 

memberikan manfaat bagi masyarakat yang membutuhkan.  
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Dengan perencanaan yang baik dan pengelolaan yang berkelanjutan, lubuk 

larangan perikanan dapat menjadi solusi yang efektif dalam mengelola sumber daya 

perikanan secara berkelanjutan dan memberikan manfaat sosial bagi masyarakat 

sekitar.  

2.5 Profil Desa  

Desa Gunungtua Tonga merupakan salah satu desa yang terdapat di Kecamatan 

Panyabungan Kota Kabupaten Mandailing Natal Provinsi Sumatera Utara, memiliki 

luas wilayah 126,00 Ha dengan jumlah penduduk 1.079 jiwa dan jumlah Kartu 

Keluarga 346 rumah tangga. Di Desa Gunung Tua Tonga terdapat program bantuan 

sosial yang diberikan oleh Pemerintah Daerah bantuan sosial tersebut berupa: 

bantuan sosial UMKM, bantuan sembako, dan bantuan pengobatan gratis.  

Desa ini memiliki potensi perairan sungai yang dimanfaatkan oleh masyarakat 

sebagai sumber pemasukan ekonomi bagi masyarakat setempat. Sungai yang berada 

didesa ini adalah Sungai Rantopuran dengan panjang sungai yaitu 3 km. Kesadaran 

masyarakat di desa ini dalam memanfaatkan sumber daya potensi perairan sangatlah 

tinggi, hal ini terlihat jelas bahwa sumber daya perikanan Sungai Rantopuran sangat 

terjaga dengan baik. Dalam mengelola dan mempertahankan sumber daya 

perikanan, masyarakat desa menganut sistem lubuk larangan, yaitu dalam kurun 

waktu yang telah ditentukan oleh masyarakat, perairan sungai dilarang diambil hasil 

perikanannya dan dikelola oleh siapapun. Namun pada waktu tertentu masyarakat 

desa ini dapat menikmati hasil perikanan dari sungai tersebut.  
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2.6  Anggapan Dasar  

Gunung Tua Tonga adalah salah satu desa yang berada di Kecamatan  

Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal yang mempunyai potensi alam yang 

masih terjaga kelestariannya sampai saat ini, salah satunya adanya Lubuk Larangan. 

Sungai yang melintas dari Desa Gunung Tua ini dimanfaatkan masyarakat menjadi 

lubuk larangan untuk menyantuni anak-anak yatim dan yatim piatu, dimana aktifitas 

dari lubuk larangan ini hasilnya akan diberikan dalam bentuk uang ataupun barang, 

pada dasarnya penangkapan ikan di lubuk larangan ini hanya dapat ditangkap pada 

hari atau pada waktu yang telah ditentukan atau telah disepakati oleh tokoh 

masyarakat, kepala desa bersama masyarakat setempat hingga membentuk kearifan 

lokal. Kearifan lokal dapat diartikan sebagai prilaku bijak yang selalu menggunakan 

akal budi, pengalaman,dan pengetahuan yang dimiliki masyarakat dalam suatu 

wilayah geografis tertentu. Dalam kearifan lokal ada karya atau tindakan manusia 

yang sifatnya bersejarah, yang masih diwarisi masyarakat setempat. Kearifan 

tersebut telah terpelihara dan tumbuh.   
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan penulis adalah penelitian kualitatif. Menurut 

(Sugiyono 2017), metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi 

obyek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti 

sebagai instrument kunci, tekhnik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi 

(gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif 

lebih menekankan makna daripada generalisasi.  

Penelitian yang menggunakan penelitian kualitatif bertujuan umtuk memahami 

objek penelitian secara mendalam bertujuan untuk mengembangkan konsep-konsep 

yang peka terhadap permasaslahan/sensitivitas pada masalah yang dihadapi, 

menerangkan realitas yang berkaitan dengan penelusuran teori dari bawah 

(grounded theory) dan mengembangkan pemahaman akan satu atau lebih dari 

fenomena yang dihadapi informan dalam metode kualitatif bertambah terus 

(snowball) dengan sengaja hingga  secara bertujuan (purposive) sampai data yang 

dikumpulkan dianggap memuaskan atau jenuh (redundancy).  

Penelitian ini dilakukan dengan dua tahap yakni tahap riset mengenai Kearifan 

Lokal Masyarakat Gunung Tua Tonga dalam pengelolaan Sungai Rantopuran dan 

tahap Penyaluran hasil lubuk larangaan kepada anak-anak yatim dan yatim piatu. 

Untuk tahap riset dilaksankan di  Gunung Tua Tonga Kecamatan Panyabungan 
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Kabupaten Mandailing Natal. Penelitian ini dilakukan dengan metode survey, 

dimana pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi lapangan dan 

dokumentasi untuk mengumpulkan data Kearifan Lokal masyarakat dalam 

pengelolaan perairan sungai. Penentuan sampel menggunakan teknik snowball 

sampling. Responden dalam penelitian ini yaitu Kepala Desa, Pengurus Lubuk 

Larangan, Tokoh Masyarakat dan Penerima Bantuan.   

3.2 Kerangka Konsep  

Konsep adalah istilah dan definisi yang digunakan untuk menggambarkan 

gejala secara abstrak, contohnya seperti kejadian, keadaan dan kelompok. 

Diharapkan peneliti mampu memformulasikan pemikirannya ke dalam konsep 

secara jelas dalam kaitannya dengan penyederhanaan beberapa masalah yang 

berkaitan satu dengan yang lainnya. Kerangka konseptual harus dimasukkan dalam 

literatur otoritatif sebagai otoritas tertinggi, dan bahwa hal itu didasarkan pada 

kebutuhan pengguna dan prinsip-prinsip etis yang terkait dengan memenuhi 

kebutuhan tersebut. Lebih lanjut, dengan merekomendasikan adopsi kekhawatiran 

yang mengesampingkan untuk objektivitas dan ketidak berpihakan dalam 

membantu pengadilan untuk memahami hal-hal yang rumit, dalam penelitian Putri 

(Rini Fadhillah Putri 2019). Berikut kerangka konsep penelitian ini :  
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Gambar 3.1  
Kerangka Konsep  

 

Lubuk Larangan  
  

 

  

Penyaluran 
Bantuan Sosial  

 

 

  
 Kerangka konsep diatas menjelaskan bahwa hasil panen lubuk larangan akan 

diserahkan kepada pengurus untuk disalurkan sebagai bentuk bantuan sosial dalam 

bentuk uang tunai atau barang, yang kemudian diberikan kepada penerima bantuan 

yakni anak-anak yatim dan yatim piatu.  

3.3 Defenisi Konsep  

Kerangka konsep diatas menjelaskan bahwa lubuk larangan dijaga dan diurus 

oleh pengurus lubuk larangan sesuai dengan perencanaan yakni, penentuan lokasi, 

penelitian potensi, perizinan dan regulasi, pemilihan jenis ikan, pengelolaan 

pemeliharaann dan pengembangan bantuan sosial. Waktu penentuan panen lubuk 

larangan harus sesuai dengan hasil kesepakatan bersama. Hasil panen dari lubuk 

larangan tersebut akan diserahkan kepada pengurus pengelola bantuan untuk 

disalurkan dalam bentuk uang tunai atau barang, yang kemudian diberikan kepada 

penerima bantuan yakni anak-anak yatim dan yatim piatu.  

Anak Ya�m dan  
Ya�m Piatu   

Uang  
 Tunai  
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3.4 Kategorisasi Penelitian  

Kategorisasi merupakan penyusunan berdasarkan kategori penggolongan dan 

proses dan hasil pengelompokkan unsur bahasa, bagian pengalaman manusia yang 

di gambarkan ke dalam kategori. Dalam psikologi, kategorisasi merupakan 

kesimpulan diagnosis dan yang didapat dengan gejala awal fakta. Menurut 

(Kurniawan, Sibaroni, and Muslim 2018). Kategorisasi adalah proses 

perbandingan, bukan sekedar menggabungkan informasi yang serupa atau 

berkaitan. Dengan memasukkan suatu informasi pada suatu kategori, berarti ia telah 

diperbandingkan dengan informasi lain yang masuk dalam kategori lain.   

Tabel 3.1  

Kategorisasi Penelitian  

Kategorisasi   Indikator  

1. Lubuk Larangan  •  Kearifan Lokal  

  •  Bantuan Sosial  

2. Penyantunan Bantuan Sosial 

untuk Anak Yatim &Yatim  

Piatu  

•  

•  

Menumbuhkah Nilai-nilai  

Sosial  

Bentuk Kepedulian dan  

Solidaritas   

 

3.5 Informan atau Narasumber  

Informan penelitian merupakan peristilahan yang melibatkan tugas-tugas 

sederhana dalam menjawab pertanyaan dari pedoman wawancara yang dibuat, 

https://penelitianilmiah.com/pedoman-wawancara/
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sehingga apapun kegiatan penelitian yang dilakukan tentunya membutuhkan 

keterlibatan pihak lain. Keterlibatan ini sendiri haruslah sesuai dengan tujuan 

penelitian yang didapatkan, artinya tidak bisa dipilih secara asal-asalan, lantaran 

memerlukan teknik penentuan. Misalnya saja untuk penelitian kualitatif biasanya 

teknik yang dilakukan dengan purposive sampling ataupun snowball sampling (A 

2023).  

Dalam penelitian Pemanfaatan Lubuk Larangan Sebagai Bantuan Sosial Bagi  

Anak-anak Yatim dan Yatim Piatu di Desa Gunung Tua Tonga, Kabupaten  

Mandailing Natal melibatkan berbagai informan diantaranya: Kepala Desa Gunung  

Tua Tonga, Pengurus Lubuk Larangan, Tokoh Masyarakat warga dan Penerima 

Bantuan.  

3.6 Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data merupakan Langkah yang paling strategis dalam 

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data.  Tanpa 

mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data 

yang memenuhi standar data yang ditetapkan (Sugiyono 2017).  

Pengumpulan data biasanya dilakukan dengan berbagai cara dan sumber sesuai 

dengan kemampuan dan keuletan si peneliti. Beberapa Teknik pengumpulan data 

yang umum dilakukan peneliti diantaranya: observasi (pengamatan), wawancara 

(interview), kuesioner (angket), dokumentasi dan triangulasi /gabungan 

keempatnya. Selain itu juga dlakukan survei literature yang bersumber pada jurnal, 

https://penelitianilmiah.com/tujuan-penelitian/
https://penelitianilmiah.com/tujuan-penelitian/
https://penelitianilmiah.com/tujuan-penelitian/
https://penelitianilmiah.com/penelitian-kualitatif/
https://penelitianilmiah.com/purposive-sampling/
https://penelitianilmiah.com/snowball-sampling/
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buku, dokumen, web page yang berhubungan dengan Pemanfaatan Lubuk Larangan 

Sebagai Bantuan Sosial Terhadap Masyarakat Rentan.  

3.7 Teknik Analisis Data  

Analisis data merupakan bagian terpenting dari metode ilmiah karena analisis 

data digunakan untuk memecahkan masalah penelitian. Data mentah yang 

dikumpulkan tidak ada gunanya jika tidak dianalisis. Data mentah sebaiknya 

dimasukkan secara berkelompok dan dianalisis untuk menemukan jawaban atas 

permasalahan/hipotesis yang diuji. Proses analisis data dalam penelitian kualitatif 

diawali dengan peninjauan terhadap seluruh data yang tersedia dari berbagai 

sumber. Peneliti dimungkinkan untuk melakukan penelusuran kembali data di 

lapangan, atau mencari kembali semua bukti penelitian yang tersimpan, apabila data 

yang diperoleh dirasa kurang mantap sebagai bagian penarikan simpulan  

Menurut (Moleong, L 2010), analisis data merupakan bagian terpenting dalam 

metode ilmiah, karena analisis data digunakan untuk memecahkan masalah 

penelitian. Data mentah yang dikumpulkan tidak berguna jika tidak dianalisis. Data 

mentah yang dikumpulkan tidak berguna jika tidak dianalisis. Data mentah perlu 

ditipologikan ke dalam kelompok, dan dianalisis untuk menjawab masalah/menguji 

hipotesis. Proses analisis data dalam penelitian kualitatif dimulai dengan menelaah 

seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber. Dalam model analisis ini, peneliti 

dimungkinkan untuk melakukan pencarian kembali data baru di lapangan, atau 

menelusuri kembali semua bukti penelitian yang tersimpan, apabila data yang 

diperoleh dirasa kurang mantap sebagai dasar penarikan simpulan. Dengan 
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demikian, selama analisis data dilakukan dalam proses siklus, secara  tidak langsung 

telah dilakukan triangulasi data untuk kepentingan penarikan simpulan akhir 

penelitian. Ketiga langkah dalam komponen analisis data adalah sebagai berikut: 

3.7.1 Reduksi Data  

Pada dasarnya proses reduksi data merupakan langkah analis data kualitatif 

yang bertujuan untuk menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, memperjelas, 

dan membuat fokus, dengan membuang hal-hal yang kurang penting, dan 

mengorganisasikan serta mengatur data sedemikian rupa sehingga narasi sajian data 

dapat dipahami dengan baik, dan mengarah pada simpulan yang dapat 

dipertanggung jawabkan. Pada dasarnya dalam reduksi data ini peneliti berusaha 

menemukan data yang valid, sehingga ketika peneliti menyaksikan kebenaran data 

yang diperoleh dapat dilakukan pengecekan ulang dengan informasi yang lain dari 

sumber yang berbeda.  

3.7.2 Sajian Data  

Sajian data adalah sekumpulan informasi yang memberi kemungkinan kepada 

peneliti untuk menarik simpulan dan pengambilan tindakan. Sajian data ini 

merupakan suatu rakitan organisasi informasi, dalam bentuk deskripsi dan narasi 

yang lengkap, yang disusun berdasarkan pokok-pokok temuan yang terdapat dalam 

reduksi data, dan disajikan menggunakan bahasa peneliti yang logis, dan sistematis, 

sehingga mudah dipahami. 
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3.7.3 Penarikan Simpulan  

Penarikan simpulan merupakan kegiatan penafsiran terhadap hasil analisis dan 

interpretasi data. Penarikan simpulan ini hanyalah salah satu kegiatan dalam 

konfigurasi yang utuh. Proses verifikasi terhadap simpulan sementara dapat 

dilakukan dengan pengulangan langkah penelitian, yaitu dengan menelusuri 

kembali semua langkah penelitian yang telah dilakukan, meliputi pemeriksaan data 

dilakukan dengan pengulangan langkah penelitian, yaitu dengan menelusuri 

kembalisemua Langkah penelitian yang telah dilakukan, meliputi pemeriksaan yang 

terkumpul dari lapangan, reduksi yang dibuat berdasarkan catatan lapangan, dan 

simpulan sementara yang telah dirumuskan.  

3.8 Waktu dan Lokasi Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Gunung Tua Tonga Kecamatan 

Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal. Hal ini dilakukan untuk mengetahui 

proses Pemanfaatan Lubuk Larangan Sebagai Bantuan Sosial Bagi Anak-anak 

Yatim dan Yatim Piatu di Desa Gunung Tua Tonga, Kabupaten Mandailing Natal.  

Waktu penelitian dilaksanakan pada tahun 2024.  

3.9 Deskripsi Ringkas Objek Penelitian  

Desa Gunung Tua Tonga merupakan sebuah desa yang berada di Kecamatan 

Panyabungan. Desa Gunung Tua Tonga memiliki luas wilayah 126,00 Ha dengan 

jumlah penduduk 2.079 jiwa dan jumlah Kartu Keluarga 425 rumah tangga. Di Desa 

Gunung Tua Tonga terdapat program bantuan sosial yang diberikan oleh Pemerintah 
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Daerah bantuan sosial tersebut berupa: bantuan sosial UMKM, bantuan sembako, 

dan bantuan pengobatan gratis.  

Penyaluran bantuan sosial yang merupakan agenda sungguh-sungguh yang lagi 

dihadapi oleh Kabupaten Mandailing Natal. Desa Gunung Tua Tonga merupakan 

salah satu desa yang sebagian besar masyarakatnya sangat mengharapkan bantuan 

sosial dari permerintah. Sebagian besar masyarakat di desa ini memiliki pekerjaan 

petani, buruh, dan wiraswasta.  

Gambar 3.2 

Peta Desa Gunung Tua Tonga 

Sumber : https://maps.app.goo.gl/aHviheGT5R3LLQm36?g_st=ac 

  

 

 
 
 
 

https://maps.app.goo.gl/aHviheGT5R3LLQm36?g_st=ac
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini akan disajikan data hasil dan pembahasan yang sesuai dengan 

kategorisasi penelitian yang sebelumnya sudah ditentukan. Setiap data yang terkait 

dengan kategorisasi akan dibahas secara mendalam dengan menyatukan data dari 

hasil wawancara dan observasi dilapangan dengan tinjauan teori maupun kajian-

kajian konseptual yang berada pada BAB II. Seluruh data yang disajikan digunakan 

sebagai arahan untuk menjawab rumusan masalah penelitian yaitu: Bagaimana 

pemanfaatan lubuk larangan sebagai sebagai bantuan sosial terhadap anak-anak 

yatim dan yatim piatu di desa gunung tua tonga. Setiap data yang dikaji untuk 

menjawab rumusan masalah tersebut dikelompokkan menjadi empat kategori yaitu: 

kategorisasi kearifan lokal, kategorisasi bantuan sosial, kategorisasi menumbuhkan 

nilai-nilai sosial, dan betuk kepedulian dan solidaritas. Berikut merupakan hasil dan 

pembahasan dari data penelitian, diantaranya adalah: 

4.1. Kearifan Lokal 

Lubuk larangan adalah salah satu kearifan lokal masyarakat di desa Gunung 

Tua Tonga yang memiliki tujuan untuk menjaga lingkungan dan ekosistem perairan 

sungai yang mengaliri desa. Hal tersebut juga dilakukan untuk mencegah pola 

tangkap masyarakat yang tidak bertanggung jawab seperti menggunakan setrum 

dan hal lainnya yang dapat merusak ekosistem perairan sungai. Kearifan lokal 

merupakan tata nilai atau perilaku hidup masyarakat lokal dalam berinteraksi 

dengan lingkungan tempatnya hidup secara arif. (Oktaviani, Prianto, and Puspasari 

2016).  
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Penelitian-penelitian terkait kearifan lokal lubuk larangan juga telah banyak 

menunjukkan berbagai aspek penting terkait praktik ini. Misalnya, penelitian yang 

dilakukan oleh (Lestari, Iskarni, and Antomi 2017) menyoroti bahwa lubuk 

larangan adalah bagian cekungan pada sungai yang memiliki batas-batas tertentu 

dan ditetapkan sebagai kawasan terlarang terhadap setiap aktivitas penangkapan 

ikan dalam jangka waktu tertentu oleh masyarakat setempat. Dengan begitu dapat 

maningkatkan produktivitas perairan dengan memberikan waktu bagi ikan untuk 

berkembang biak tanpa gangguan penangkapan. Hal ini berdampak positif pada 

keragaman jenis ikan dan kelestarian ekosistem perairan. Hal ini juga disampaikan 

oleh bapak Rahmad Saleh Nasution selaku kepala desa di desa Gunung Tua Tonga. 

“Lubuk larangan ini memiliki konsep dan tujuan untuk 
menjaga lingkungan dan habitat ikan di Sungai yang 
mengaliri Desa, disamping menjaga lingkungan dan habitat 
ikan, juga untuk menghambat pola tangkap ikan masyarakat 
yang dilarang pemerintah seperti tarapo (setrum) dan 
menjaga sungai tetap bersih sebab adanya panitia yang 
mengelola lubuk larangan. Sehingga masyarakat merasa malu 
untuk membuang sampah ke sungai”. (Hasil wawancara 
dengan Bapak Rahmad Saleh Nasution selaku Kepala Desa, 15 
Juni 2024). 

 
Penuturan yang sama juga disampaikan oleh bapak Abdul Rahim Nasution 

selaku tokoh masyarakat di desa tersebut menyatakan sungai yang mengaliri desa 

harus tetap dijaga bersama untuk menjaga potensi alam yang ada di desa . 

“Lubuk larangan dibentuk juga untuk menjaga kestabilan 
perairan sungai agar tidak tercemar dan mencegah 
masyarakat untuk menangkap ikan secara illegal, sehingga 
kita dapat melestarikan ikan dan sumber daya alam di desa”. 
(Hasil wawancara dengan Bapak Abdul Rahim Nasution 
selaku tokoh masyarakat, 16 Juni 2024). 
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Dari pernyataan-pernyataan diatas dapat diketahui bahwa kearifan lokal lubuk 

larangan memiliki tujuan untuk menjaga dan melestarikan sumber daya alam yang 

di desa tersebut. Dengan begitu lubuk larangan dapat diartikan sebuah lubuk atau 

bagian sungai yang berceruk dan menjadi tempat ikan bertelur, dilarang dan dibatasi 

pengambilan ikannya selama kurun waktu tertentu, atas dasar kesepakatan bersama 

masyarakat. Secara sederhana orang akan cepat mengartikannya sebagai suatu 

kawasan tertentu di sungai yang dilindungi dalam masa tertentu. 

Terbentuknya lubuk larangan sebagai kearifan lokal adalah aspirasi dan ide dari 

masyarakat setempat untuk memanfaatkan sumber daya alam yang ada di desa. Hal 

ini  sesuai dengan peryataan yang disampaikan oleh (Rosdah 2017) dalam 

penelitiannya bahwa, kearifan     lokal     itu     tidak ditransfer   kepada   generasi   

penerus melalui  pendidikan  formal  atau  non formal  tetapi  melalui  tradisi  lokal. 

Kearifan    lokal    tersebut    dijadikan pegangan,  penuntun,  petunjuk  atau pedoman 

hidup untuk bertingkah dan berinteraksi dengan lingkungannya. Hal yang serupa 

juga disampaikan oleh Bapak Rahmad Saleh Nasution, beliau menuturkan bahwa: 

“Sebenarnya lubuk larangan berawal dari perbincangan kecil 
masyarakat, sehingga berimbas pada musyawarah desa 
(MusDes) yang diadakan setiap tahun. Dari situlah timbul ide 
untuk membuka lubuk larangan”. (Hasil wawancara  dengan 
Bapak Rahmad Saleh Nasution selaku Kepala Desa, 15 Juni 
2024). 
 

Dari pernyataan yang disampaikan diatas, diketahui bahwa adanya antusias dan 

kesadaran masyarakat untuk mengelola dan memanfaatkan sumber daya alam yang 

ada di desa, sehingga lubuk larangan menjadi salah satu kearifan lokal yang 

dipertahankan oleh masyarakat setempat. Besarnya antusias masyarakat dapat 

diketahui disaat peneliti mewancarai kepala desa tentang proses perencanaan lubuk 
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larangan ini. Beliau menyampaikan bahwa lubuk larangan tersebut adalah karya 

masyarakat setempat untuk memanfaatkan sungai, bahkan modal pembukaan lubuk 

larangan tidak dikeluarkan dari anggaran dana desa dan tidak termasuk dalam 

program desa, modal pembukaan lubuk larangan berasal dari masyarakat yang 

memiliki kemampuan untuk membuka budidaya ikan di lubuk larangan dan modal 

tersebut akan dikembalikan pada masa panen. Berikut penuturan beliau : 

“Sebenarnya pemanfaatan lubuk larangan bukan termasuk 
program desa tapi antusias masyarakat, sebab anggaran yang 
digunakan pada saat membuka lubuk larangan tidak diambil 
dari anggaran desa. tapi anggaran tersebut diberikan oleh 
bapak angkat (orang yang memodali pembukaan lubuk 
larangan) setalah lubuk larangan panen. maka modal yang 
diberikan bapak angkat akan dikembalikan kembali”. (Hasil 
wawancara  dengan Bapak Rahmad Saleh Nasution selaku 
Kepala Desa, 15 Juni 2024). 
 

Hal ini selaras dengan yang disampaikan oleh (Lestari, Iskarni, and Antomi 

2017) dalam penelitiannya bahwa pemikiran, keterlibatan dan partisipasi 

masyarakat dapat melahirkan sebuat kearifan lokal seperti halnya lubuk larangan 

yang hadir dan diterima oleh seluruh lapisan masyarakat.  

Faktor utama untuk mengukur tingkat keberhasilan pemanfaatan lubuk 

larangan larangan terdapat pada masyarakat setempat, sesuai dengan pendapat 

(Norsidi 2017) yang menyatakan bahwa, kondisi sosial dan budaya masyarakat 

setempat merupakan faktor utama keberhasilan pengelolaan lubuk larangan. Oleh 

karena itu pengelola dan masyarakat perlu menjaga harmonisasi antara sesama agar 

keamanan dan kenyamanan dalam lingkungan masyarakat dapat terwujud. 

Kesadaran masyarakat tentang pelestarian lingkungan juga perlu terus dipupuk dan 

dikembangkan melalui kegiatan penyuluhan dan pembinaan secara berkala dan 
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berkelanjutan. Terkait hal ini, sesuaikan dengan yang disampaikan oleh Bapak 

Abdul Rahim Nasution, beliau menuturkan: 

“Untuk keberhasilan lubuk larangan sudah disepakati 
bersama musyawah bersama, dengan membentuk kepanitiaan 
(pengelola) lubuk larangan dan aturan-aturan yang akan 
dipatuhi oleh masyarakat, agar tingkat keberhasilan lubuk 
larangan bisa tercapai”. (Hasil wawancara dengan Bapak 
Abdul Rahim Nasution selaku tokoh masyarakat, 16 juni 
2024). 
 

Bapak Rahmad Saleh Nasution juga menuturkan, bahwa: 

“Masyarakat senang melihat lubuk larangan dan merasa 
memiliki, karena yang selama ini habitat ikan di sungai jarang 
terlihat sekarang sudah mulai membaik. Jangankan untuk 
menangkap ikan, masyarakat memandang habitat ikan yang 
membaik di sungai membuat masyarakat merasa senang”. 
(Hasil wawancara dengan Bapak Rahmad Saleh Nasution 
selaku kepala desa, 15 Juni 2024). 
 

Dari kedua pernyataan diatas dapat diketahui bahwa tingkat keberhasilan lubuk 

larangan tercapai, karena dapat membentuk harmonisasi antara sesame agar 

keamanan dan kenyamanan dalam lingkungan masyarakat dapat terwujud.  

4.2 Bantuan Sosial 

Pemanfaatan lubuk larangan disepakati pada saat musyawarah desa (MusDes) 

dilakukan setiap tahunnya, hasil musyawarah tersebut dihadiri oleh 

masyarakat,organisasi desa dan aparat desa untuk menentukan dan menetapkan 

tujuan, sasaran dan proses pengelolaan dari pemanfaatan lubuk larangan. Hasil 

musyawarah tersebut disepakati bahwa lubuk larangan akan diperuntukkan kepada 

anak-anak yatim dan yatim piatu sebagai bentuk penyantunan sosial, bantuan sosial 

yang diberikan berupa uang tunai yang menurut pandangan masyarakat bahwa 
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bantuan dalam bentuk uang tunai akan lebih bermanfaat untuk memenuhi 

kebutuhan dan membantu ekonomi mereka. 

Hasil kesepakatan masyarakat terkait hasil pemanfaatan lubuk larangan 

diberikan kepada anak-anak yatim ditanyakan oleh peneliti kepada Bapak Rahmad 

dalam wawancara, beliau menuturkan bahwa: 

 “Pada dasarnya penetapan penerima manfaat dari lubuk 
larangan adalah hasil dari musyawarah desa, usulan yang 
masuk pada saat itu memang memiliki banyak kriteria, apakah 
anak-anak yatim piatu, jompo atau yang lain-lain. Walaupun 
sebenarnya untuk anak-anak yatim piatu sudah kita klop 
(genggam)”. (Hasol wawancara dengan Bapak Rahmat Saleh 
Nasution selaku Kepala Desa, 15 Juni 2024). 
 

Penyaluran bantuan sosial yang dihasilkan dari lubuk larangan diberikan dalam 

bentuk uang tunai, penyaluran ini diberikan langsung oleh pengelola lubuk 

larangan. Penyaluran bantuan sosial ini diberikan  dalam bentuk uang dengan alasan 

yang jelas dan tepat menurut pandangan pengelola lubuk larangan sesuai dengan 

hasil yang disepakati oleh masyarakat pada saat dilaksanakannya musyawarah desa 

(MusDes). Terkait hal ini, peneliti bertanya bagaimana pandangan pengelola lubuk 

larangan terkait kesepakatan diberikannya bantuan sosial dalam bentuk uang tunai 

kepada penerima manfaat. Beliau menuturkan : 

“Alasan diberikannya bantuan sosial lubuk larangan dalam 
bentuk uang tunai supaya orangtua dari anak-anak yatim dan 
yatim piatu bisa menggunakan uang tersebut dengan dengan 
tepat sesuai dengan kebutuhan anak. apakah digunakan untuk 
membayar uang sekolah, seragam sekolah, atau keperluan 
mendesak lainnya. Apalagi masa panen lubuk larangan ini 
juga ditetapkan sebelum masuknya bulan ramadhan, tentulah 
banyak keperluan anak yang harus diperhatikan”. (Hasil 
wawancara dengan Bapak Romi Sulaiman selaku pengelola 
lubuk larangan, 17 Juni 2024).  
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Beliau menjelaskan bantuan yang diberikan dalam bentuk uang tunai akan 

lebih fleksibel kegunaannya sesuai dengan kondisi ekonomi penerima manfaat. 

Menurut (Haushofer and Shapiro 2016) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa 

bantuan sosial dalam bentuk uang tunai dapat memberikan dampak positif pada 

kesejahteraan psokologis penerima bantuan, karena memberikan rasa kontrol dan 

kebebasan dalam pengambilan keputusan.  

Argumen tersebut menyatakan bahwa memberikan bantuan sosial dalam 

bentuk uang tunai dapat memberikan fleksibiilitas dan pilihan kepada penerima 

bantuan untuk memenuhi kebutuhan mereka secara lebih efektif. Dengan begitu 

penerima bantuan sosial yang diberikan uang tunai cenderung memiliki kontrol 

yang lebih besar atas pengeluaran mereka, sehingga dapat mengalokasikan uang 

tersebut sesuai dengan kebutuhan prioritas mereka. Hal ini dapat meningkatkan 

kesejahteraan dan keberdayaan penerima bantuan. 

Bantuan sosial yang diberikan kepada anak-anak yatim dan yatim piatu 

ternyata memiliki beberapa syarat usia untuk berhak menerima bantuan sosial dari 

hasil lubuk larangan. Hal ini disampaikan oleh Bapak Romi Sulaiman dalam 

wawancara, beliau menuturkan:  

“Tidak semua anak-anak yatim dan yatim piatu  tergolong 
menjadi penerima manfaat, yang menjadi penerima manfaat 
dari lubuk larangan ini memiliki syarat usia maksimal 12 
tahun atau masih SD. Jika anak telah melebihi usia 12 tahun 
atau memasuki SMP, maka anak tersebut tidak berhak lagi 
menerima bantuan dari lubuk larangan”. (Hasil wawancara 
dengan Bapak Romi Sulaiman selaku pengelola lubuk 
larangan, 17 Juni 2024). 
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Hal yang sama juga disampaikan oleh Bapak Abdul Rahim Nasution selaku 

tokoh masyarakat di desa tersebut. Beliau menuturkan : 

“Perlu diketahui sasaran bantuan sosial lubuk larangan ini 
hanya diberikan kepada anak-anak yatim dan yatim  piatu 
dengan usia maksimal 12 tahun atau masih SD, jika sudah 
lebih dari 12 tahun maka tidak berhak lagi menerima antuan 
sosal dari lubuk larangan”. (Hasil wawancara dengan Bapak 
Abdul Rahim Nasution selaku tokoh masyarakat, 16 Juni 
2024). 
 

Setelah mengetahui ketepatan sasaran dari bantuan sosial lubuk larangan, 

peneliti beralih kepada orangtua dari penerima manfaat dan menanyakan apa saja 

dampak yang dipengaruhi oleh bantuan sosial lubuk larangan dalam kehidupan 

mereka.  

“Bantuan lubuk larangan tentu memengaruhi kehidupan dan 
berharap bantuan yang diberikan semakin baik setiap 
tahunnya”. (Hasil wawancara denga Ibu Eni Wahyunisi 
orangtua dari penerima manfaat, 18 Juni 2024). 
 

Namun yang sedikit berbeda diungkapkan oleh Ibu Sri Bintang, bahwa: 
 

“Bantuan lubuk larangan tidak berpengaruh dalam 
kehidupan, namun batuan yang diberikan cukup membantu 
menambah uang jajan anak-anak”. (Hasil wawancara dengan 
Ibu Sri Bintang orangtua dari penerima manfaat, 18 Juni 
2024). 
 

Hal senada juga disampaikan oleh Ibu Erna Saadah, bahwa: 
 

“Bantuan yang diberikan masih kurang berpengaruh dalam 
kehidupan dan memenuhi kebutuhan anak, tapi juga disyukuri 
datangnya bantuan dari lubuk larangan”. (Hasil wawancara 
dengan Ibu Khairunnisa orangtua dari penerima manfaat, 18 
juni 2024). 
 

Penjelasan diatas terlihat adanya perbedaan pengaruh bantuan sosial terhadap 

kehidupan penerima manfaat. Hal ini bisa saja terjadi karena perbedaan kebutuhan 

antara keluarga penerima bantuan, seperti individu dapat memiliki prioritas 
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kebutuhan yang berbeda (Rao, Yang, and Zhu 2022). Misalnya, keluarga dengan 

anak yang banyak mungkin memiliki kebutuhan yang berbeda dibandingkan 

dengan keluarga yang memiliki anak tunggal. Walaupun berada dalam kelas 

ekonomi yang sama, mereka dapat memiliki perbedaan kebutuhan yang signifikan 

yang dapat dipengaruhi oleh usia, status keluarga, kondisi kesehatan, dan preferensi 

individu. 

Ketepatan pemberian bantuan dari hasil lubuk larangan sudah sangat tepat, jika 

melihat orangtua dari penerima manfaat sebagai kepala keluarga tunggal 

dikarenakan meninggalnya suami. Selama ini suami adalah tulang punggung utama 

untuk memenuhi kebutuhan dasar keluarga. Tentu pendapatan yang dihasilkan oleh 

seorang ibu sebagai kepala keluarga tunggal tidak sesuai dengan yang dibutuhkan 

untuk memenuhi kebutuhan keluarga (Mahardika and Mujahiddin 2017). 

Selain itu ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam pemberian bantuan 

sosial kepada si penerima, yakni waktu pemberian bantuan yang tepat. Sehingga 

penerima bantuan dapat mengalokasikan bantuan tersebut untuk meningkatkan 

keberdayaanya. Seperti halnya disampaikan oleh Ibu Nur Halimah: 

“Bantuan sosial yang diberikan sangat membantu, apalagi 
datangnya bantuan sebelum memasuki bulan ramadhan. 
Karena uang bantuan sosial dapat dimodalkan untuk bisa 
menghidupi keluarga”. (Hasil wawancara dengan Ibu Nur 
Halimah orangtua dari penerima manfaat, 18 Juni 2014). 
 

Dari penyataan diatas dapat dibuktikan bahwa bantuan sosial dalam bentuk 

uang tunai lebih kondisional, sehingga dapat digunakan sesuai dengan kebutuhan 

mendesak lainnya. Hal lain juga disampaikan oleh Ibu Nur Halimah orangtua dari 

penerima manfaat, bahwa datangnya bantuan sosial sebelum memasuki bulan 
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ramadhan adalah waktu yang sangat baik. Sehingga bantuan yang diberikan dapat 

dipergunakan sebagai modal untuk berjualan di bulan ramadhan.  

Pernyataan dari Ibu Nur Halimah, dapat disoroti bahwa pentingnya melakukan 

evaluasi mendalam terhadap kebutuhan masyarakat dan konteks lokal sebelum 

memberikan bantuan. Hal ini dapat membantu dalam melakukan timing yang tepat 

dan jenis bantuan yang paling sesuai, sehingga dapat membarikan dampak yang 

lebih signifikan. 

4.3 Menumbuhkan Nilai-nilai Sosial 

Dalam pemanfaatan lubuk larangan sebagai bantuan sosial tentu 

menumbuhkan nilai-nilai sosial dalam masyarakat. Diantaranya niilai kebersamaan, 

gotong royong, nilai rukun (persatuan), kepatuhan dan kekeluargaan yang   

dirasakan saat pemanenan ikan yang dilakukan secara bersama-sama. Penanaman 

nilai-nilai kearfifan lokal sangat membantu masyarakat dalam meningkatkan 

perilaku keberagaman. Pembiasaa ini menjadi cara bagaimana keberagaman tetap 

terjaga dan bisa diaplikasikan dalam perilaku yang nyata dalam kehidupan sehari-

hari (Affandy 2019).  

Lubul larangan sebagai sumber bantuan sosial kepada anak-anak yatim dan 

yatim piatu juga memberikan kesan yang sangat baik terhadap masyarakat. Dimana 

manusia sebagai makhluk sosial yang tidak dapat hidup sendiri, mereka akan 

bergantung satu sama lain dan membutuhkan pertolongan dan bantuan orang lain 

(Basyari 2014).  
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Hal ini sesuai dengan yang diceritakan Bapak Rahmad Saleh Nasution selaku 

kepala desa pada saat musyawarah desa, dalam ceritanya pada saat wawancara 

bahwa: 

“Program bantuan desa kepada masyarakat rentan terkadang 
tidak menyentuh masyarakat tersebut, misalnya program dari 
pemerintah pusat untuk memberikan bantuan kepada jompo, 
namun program pemerintah untuk anak-anak yatim dan yatim 
piatu tidak tersentuh oleh pemerintah pusat. Sehingga bantuan 
sosial dari hasil pemanfaatan lubuk larangan kita berikan 
kepada anak-anak yatim dan yatim piatu.”. (Hasil Wawancara 
dengan Bapak Rahmad Saleh Nasution selaku kepala desa, 15 
Juni 2024). 
 

Pernyataan tersebut dapat diketahui bahwa pemerintah pusat tidak menyentuh 

anak-anak yatim dan yatim piatu sebagai bagian dari masyarakat yang 

membutuhkan bantuan, sehingga masyarakat desa memberikan bantuan dari hasil 

lubuk larangan kepada anak-anak yatim dan yatim piatu untuk membantu ekonomi 

dan keberdayaan mereka dalam bermasyarakat. Bapak Rahmad Saleh Nasution 

juga melanjutkan bahwa: 

“Walaupun ada program desa untuk anak-anak yatim dan 
yatim piatu, namun program itu tidak berkelanjutan. Hanya 
sebagai program tambahan dari desa jika memilki anggaran 
yang tersisa dari APBDes”. (Hasil wawancara dengan Bapak 
Rahmad Saleh Nasution selaku kepala desa, 15 Juni 2024). 
 

Program desa untuk membantu anak-anak yatim dan yatim piatu di desa 

Gunung Tua Tonga tidak berkelanjutan setiap tahun, karena program desa harus 

disesuaikan dengan anggaran dari pemerintah pusat untuk membangun prioritas 

desa terlebih dahulu. Jika anggaran tersebut terasa masih bisa untuk membantu 

anak-anak yatim dan yatim piatu. Maka pemerintahan desa akan mengadakan 

pemberian bantuan sosial kepada mereka. 
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Ide-ide masyarakat yang awalnya hanya untuk memanfaatkan sungai sebagai 

lubuk larangan untuk menjaga lingkungan dan ekosistem berkembang menjadi 

sumber bantuan sosial kepada anak-anak yatim dan yatim piatu, yang tanpa disadari 

pemikiran dan perilaku tersebut mewujudkan nilai-nilai sosial dalam kehidupan 

bermasyarakat di desa tersebut.  

Menurut (Wagiran 2013), pembentukan karakter masyarakat selalu didukung 

oleh kearifan lokal dalam setiap jengkal kehidupan mereka. Kearifan tersebut 

tercermin dari cara berpikir, bersikap, dan berperilaku. Sehingga nilai-nilai yang 

terkandung dalam kearifan lokal lubuk larangan dapat dirasakan oleh masyarakat. 

Hal ini disampaikan oleh Ibu Khairunnisa orangtua dari penerima manfaat, beliau 

menuturkan bahwa: 

“…Bantuan lubuk larangan dapat memberikan rasa percaya 
diri bagi anak dan merasa diakui di masyarakat”. (Hasil 
wawancara dengan Ibu Khairunnisa orangtua dari penerima 
manfaat, 18 Juni 2024). 
 

Pernyataan tersebut menunjukakkan bahwa nilai-nilai sosial yang ada dalam 

lubuk larangan dapat dirasakah oleh penerima manfaat. Hal ini sesuai dengan 

pendapat penelitian terdahulu jika merujuk pada pendapat (Marwito 2004) dalam 

penelitiannya, bahwa selalu mengupayakan peningkatan kesejahretaan masyarakat 

dan mendorong terciptanya sikap serta perilaku individu yang menekankan 

keselarasan antara sesama manusia.  
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Hal senada juga disampaikan oleh Bapak Abdul Rahim Nasution, beliau 

menuturkan bahwa: 

“Asal terbentuk lubuk larangan sebenarnya karena ada 
keperluan-keperluan mendesak dalam masyarakat, artinya 
apakah keperluan mendadak atau lainnya. Karena itu lubuk 
larangan ini diperuntukkan kepada orang-orang yang 
memang memerlukan bantuan”. (Hasil wawancara dengan 
Bapak Abdul Rahim Nasution selaku tokoh masyarakat, 16 
Juni 2024). 
 

Pernyataan diatas dapa disimpulkan bahwa memang nilai-nilai dalam lubuk 

larangan dapat berupa nilai saling tolong menolong antara sesama, saling 

melengkapi dalam bermasyarakat, rukun serta saling memahami kondisi antara 

masyarakat.  

4.4 Bentuk Kepedulian dan Solidaritas 

Kepedulian dalam lubuk larangan tergolong manjadi dua yakni peduli antara 

sesama dan peduli terhadap lingkungan. Kepedulian terhadap sesama masyarakat 

sudah sangat jelas terlihat karena lubuk larangan tersebut dijadikan sebagai sumber 

bantuan sosial yang diperuntukkan kepada anak-anak yatim dan yatim piatu. 

Kepedulian ini muncul sebab adanya rasa persaudaraan dalam bermasyarakat. 

Kemudian kepedulian terhadap lingkungan merupakan sebuah perilaku yang 

ditunjukkan oleh semua kalangan masyarakat terkait  dengan  keasrian  lingkungan  

tempat  tinggalnya.  Kepedulian  masyarakat  terhadap lingkungan  perlu  

dipertahankan  serta  dibiasakan  agar  semua  kalangan  masyarakat  baik tingkat 

anak-anak maupun orang dewasa mampu memberikan berbagai pengalaman 

tentang kelestarian  alam.  Pengalaman  yang  membentuk  sikap  kepedulian  
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terhadap  alam  adalah upaya mendasar yang dapat dilakukan sebagai pencegahan 

kerusakan alam (Fitriyah and Hasibuan 2021). 

Terkait hal tersebut, tujuan lubuk larangan juga untuk menjaga sumber daya 

alam desa yakni sungai. Untuk tidak tercemari oleh masyarakat yang membuang 

sampah sembarangan ke sungai, beliau menuturkan sebagai berikut: 

“Tugas dari pengelola lubuk larangan juga untuk menjaga 
aliran sungai, sehingga dengan adanya pengelola lubuk 
larangan, maka pembuangan sampah ke sungaipun mulai 
berkurang dan masyarakat akan merasa malu membuang 
sampah ke sungai”. (Hasil wawancara dengan Bapak Rahmad 
Saleh Nasution selaku kepada desa, 15 Juni 2024) 
 

Pernyataan tersebut juga diakui oleh Bapak Romi Sulaiman, beliau menuturkan 

bahwa: 

“Tugas dari pengelola lubuk larangan, selain 
membudidayakm ikan juga untuk menjaga aliran sungai, 
pengelola juga menjaga lubuk larangan hingga larut malam 
untuk mencegah pencurian ikan yang dilakukan oleh 
masyarakat”. (Hasil wawancara dengan Bapak Romi 
Sulaiman selaku pengelola lubuk larangan, 17 Juni 2024). 
 

Selain itu, solidaritas juga terdapat dalam pemanfaatan lubuk larangan. 

Solidaritas ini muncul karena perasaan saling percaya dalam masyarakat, seperti 

halnya penetapan peraturan-peraturan dalam menjaga lubuk larangan yang 

disepakati oleh masyarakat. Salah satu contoh solidaritas dalam lubuk larangan 

ialah adanya gotong royong memanen ikan lubuk larangan oleh masyarakat 

setempat. Dalam proses penangkapan ikan tersebut juga akan tumbuh solidaritas 

seperti terjalinnya silahturrahmi antara masyarakat, saling bertegur sapa dan saling 

tolong menolong dan menumbuhkan empati pada orang lain. 
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Terjalinnya silahturahmi, dalam kehidupan bermasyarakat komunikasi 

merupakan hal pokok yang amat penting. Karena bukan hanya mengenal tetapi juga 

harus berinteraksi.  Hal ini juga didapatkan pada saat pemanenan lubuk larangan 

yang dilakukan bersama dengan masyarakat. 

Kemudian tolong menolong juga akan muncul pada saat proses pemanenan 

lubuk larangan, yang dengan hal ini dapat menumbuhkan rasa solidaritas antara 

masyarakat. Dimana hasil tangkapan mereka akan dikumpulkan oleh pengelola. 

Sedari awal masyarakat mengetahui bahwa tangkapan  ikan tersebut akan ditukar 

dalam bentuk uang tunai dan diberikan kepada anak-anak yatim dan yatim piatu. 

Sehingga kegiatan tersebut menumbuhkan rasa empati dalam masyarakat yakni 

masyarakat memang dari awal tergerak hatinya untuk bertindak dan melakukan 

pemanenan. 

Solidaritaslah yang sebenarnya menggerakkan hati masyarakat untuk saling 

melengkapi dan memahami dalam bermasyarakat, sehingga munculnya lubuk 

larangan sebagai bantuan sosial juga digerakkan oleh rasa solidaritas dalam 

bermasyarakat. Hal ini tentu memberikan dampak yang sangat baik bagi desa, 

apalagi lubuk larangan tersebut sebagai bagian dari kearifan lokal masyarakat 

setempat. 

Antusiasme masyarakat dalam mendukung terbentuknya lubuk larangan juga 

termasuk modal sosial yang sangat luar biasa untuk terus meningkatkan solidaritas 

masyarakat. Tidak hanya dari segi pemoodalan pembukaan lubuk larangan oleh 

bapak angkat, tetapi juga tentang dampak jangka panjang yang dihasilkan. Bukan 

hanya bantuan  yang sifatnya sekali tetapi berkelanjutan,. Lubuk larangan yang 
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dibentuk oleh masyarakat bukan hanya untuk bantuan sebatasnya, melainkan 

menjadi modal kuat untuk mendiri dan berdaya. 

Solidaritas yang tumbuh dalam lubuk larangan bukan hanya sekedar memberi 

saja, namun juga memuliakan anak-anak yatim dan yatim piatu, dengan tidak 

menganggap rendah mereka. Namun secara bersama mengajak mereka menjaga 

dan memberikan wawasan terkait perairan sungai serta ikut serta dalam proses 

penangkapan ikan. Dengan begitu penerima manfaat akan merasa lebih diakui 

dalam masyarakat. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 
5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah diuraikan di bab-bab sebelumnya 

mengenai Pemanfaatan Lubuk Larangan Sebagai Bantuan Sosial Bagi Anak-Anak 

Yatim dan Yatim Piatu di Desa Gunung Tua Tonga Kabupaten Mandailing Natal, 

maka penulis dapat menarik beberapa kesimpulan yang dapat diuraikan, sebagai 

berikut: 

1. Pemanfaatan lubuk larangan sebagai bantuan sosial dapat memberikan 

manfaat ganda, yaitu sebagai sumber bantuan sosial untuk membantu 

masyarakat kurang mampu yakni anak-anak yatim dan yatim piatu di Desa 

Gunung Tua Tonga dan mendukung keberlanjutan lingkungan. 

2. Pemanfaatan lubuk larangan sebagai kearifan lokal dapat memberikan nilai-

nilai sosial terhadap masyarakat untuk tetap menjaga solidaritas dan 

kepedulian dalam bermasyarakat. 

3. Masyarakat dapat belajar nilai-nilai keberlanjutan dan wawasan tentang 

perairan melalui pemanfaatan lubuk larangan. 
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5.2. Saran 

Setelah peneliti melakukan penelitian yang berlangsung di Desa Gunung 

Tua Tonga terkait lubuk larangan sebagai bantuan sosial bagi anak-anak yatim dan 

yatim piatu, terdapat beberapa saran yang dapat peneliti berikan, sebagai berikut: 

1. Untuk pemanfaatan lubuk larangan dapat menjangkau lebih banyak 

penanganan terkait isu-isu sosial terutama kemiskinan dan lebih 

meningkatkat AMDAL (analisis mengenai dampak dan lingkungan) dalam 

pemanfaatan lubuk larangan. 

2. Peneliti menyarankan untuk lebih meningkatkan nilai-nilai sosial agar 

kerukunan, solidaritas dan kepedulian dalam bermasyarakat dengan 

mengajak lapisan masyarakat dengan berbagai latar belakang khususnya 

orang-orang yang memiliki pengaruh dalam masyarakat untuk dapat 

mendukung pemanfaatan lubuk larangan sebagai kearifan lokal. 

3. Peneliti menyarankan untuk melakukan sosialisasi yang berkelanjutan 

dengan meningkatkan kesadaran kepada masyarakat akan pentingnya 

pemanfaatan sumber daya alam sebagai objek wisata belajar. 
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